BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan
bahwa etika bisnis pedagang kaki lima di kawasan Universitas Negeri
Yogyakarta ditinjau dari prinsip ekonomi yang sudah dijalankan pedagang kaki
lima mayoritas dalam kategori baik (83,3%), prinsip kejujuran yang sudah
dijalankan pedagang kaki lima mayoritas dalam kategori baik (88,3%),
sedangkan menurut konsumen prinsip kejujuran yang sudah dijalankan
pedagang kaki lima mayoritas dalam kategori cukup baik (57%), prinsip tidak
berniat jahat yang sudah dijalankan pedagang kaki lima mayoritas dalam
kategori baik (81,7%), sedangkan menurut konsumen prinsip tidak berniat
jahat yang sudah dijalankan pedagang kaki lima mayoritas dalam kategori
cukup baik (55%), prinsip keadilan yang sudah dijalankan pedagang kaki lima
mayoritas dalam kategori baik (85%), sedangkan menurut konsumen prinsip
keadilan yang sudah dijalankan pedagang kaki lima mayoritas dalam kategori
cukup baik (58%), dan prinsip hormat pada diri sendiri yang sudah dijalankan
pedagang kaki lima mayoritas dalam kategori baik (90%), sedangkan menurut
konsumen prinsip hormat pada diri sendiri yang sudah dijalankan pedagang

kaki lima dalam kategori cukup baik (55%).
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B. Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian ini hanya meneliti etika bisnis pedagang kaki lima di kawasan
Universitas Negeri Yogyakarta ditinjau dari prinsip ekonomi, prinsip
kejujuran, prinsip tidak berniat jahat, prinsip keadilan, dan prinsip hormat
pada diri sendiri. Masih terdapat prinsip lain yang terkait etika bisnis
pedagang kaki lima seperti prinsip otonomi.

2. Sampel dalam penelitian ini hanya terbatas pada pedagang kaki lima di
kawasan Universitas Negeri Yogyakarta, akan lebih baik jika sampel yang
diambil meliputi semua pedagang kaki lima di Yogyakarta, sehingga hasil
penelitian dapat digeneralisasikan dalam lingkup yang lebih luas.

3. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner, sehingga sangat
mungkin datanya bersifat subyektif, akan lebih baik bila ditambahkan

metode wawancara sehingga hasil penelitian yang diperoleh lebih lengkap.

C. Saran
Berdasarkan simpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan sebagai
berikut.
1. Bagi Pedagang Kaki Lima
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pedagang kaki lima di
kawasan Universitas Negeri Yogyakarta mayoritas sudah beretika baik.
Oleh karena itu, pedagang kaki lima disarankan untuk mempertahankan

etika bisnis yang sudah baik.
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Namun, menurut hasil penelitian dari segi konsumen pedagang kaki
lima masih perlu meningkatkan kejujuran, berlaku adil kepada semua
konsumen, memiliki niat baik kepada konsumen, dan menerapkan prinsip
hormat pada diri sendiri, kualitas barang dagangan dan pelayanan kepada
konsumen agar bisnis yang telah dijalankan selama ini dapat terus bertahan
dan masyarakat dapat menaruh kepercayaan yang tinggi bagi bisnis tersebut.
. Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih mendalam
tentang etika bisnis pedagang kaki lima, ditinjau dari prinsip lainnya,
seperti: prinsip otonomi. Penelitian selanjutnya juga disarankan agar
menggunakan metode lain dalam meneliti etika bisnis pedagang kaki lima,
misalnya melalui wawancara mendalam terhadap para PKL, sehingga
informasi yang diperoleh dapat lebih bervariasi dan mendalam daripada

angket yang jawabannya telah tersedia.
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